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IKHTISAR

ABDULLAH KAFABIH : PANDANGAN HUKUM ISLAM TENTANG
PERKAWINAN POLIGAMI PADA MASA IDDAH
( Studi Analisis Undang-Undang Nomor I Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam )

Undang-undang Nomor I Tahun 1974 tentang perkawinan serta PP Nomor 9
Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-undang Perkawinan Nomor I Tahun 1974 tidak
terlepas dari kekurangan-kekurangan, berkaitan dengan hal ini pada pasal 4 dan 5 Undang-
undang Nomor I Tahun 1974 dan Pasal 70 Kompilasi Hukum Islam tidak termaktub
secara khusus tentang pengertian * Poligami dalam iddah “ pasal 4 dan 5 berbunyi : ©
Dalam hal suami akan beristeri lebih dari scorang “ tidak terbaca seorang suami yang
menceraikan isterinya dengan thalaq raj’i. Kemudian pada pasal 70 Kompilasi Hukum
Islam hanya termaktub “ poligami dalam iddah «.

Penelitian ini bertitik tolak dari ketidakjelasan tentang makna yang
sesungguhnya dari pada pemahaman poligami dalam iddah yang terkait dengan pasal 4
dan 5 Undang-undang Perkawinan Nomor [ Tahun 1974 dan Pasal 70 Kompilasi Hukum
Islam.

Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh data tentang perkawinan poligami
dalam iddah perspektif figh, perundangan poligami dalam iddah dan kepastian hukumnya,
serta konsep poligami dalam iddah.

Penelitian ini menggunakan metode analisis Library Research ( penelitian
kepustakaan ), yaitu dengan mengumpulkan data-data, mengelompokan data-data,
menganalisis data-data yang ada kaitannya dengan masalah diatas. Kemudian
menyimpulkan data-data diatas

Kesimpulan dari peneliian ini bahwa pada hakekatnya suami isteri yang
bercerai dengan thalaq raj’i adalah masih dalam ikatan perkawinan selama belum habis
masa iddahnya. Karena apabila suami tersebut akan menikah lagi dengan wanita lain, pada
hakekatnya dilihat dari kewajiban hukum adalah beristeri lebih dari seorang. Oleh karena
itu pada kasus tersebut dapat dikaitkan dengan pasal 4 dan 5 Undang-undang Perkawinan
Nomor I Tahun 1974. Suami tidak berhak melakukan akad nikah karena telah beristeri
empat orang walaupun salah satunya masih dalam masa iddah thalag raj’i, maka
perkawinannya dinyatakan batal demi hukum, hal mi kehendak pasal 70 Kompilasi
Hukum Islam. Kemudian apabila suami bersikeras untuk melangsungkan perkawinan
tanpa mengindahkan pasal 4 dan 5 Undang-undang Perkawinan Nomor I Tahun 1974 dan
pasal 70 Kompilasi Hukum Islam ( KHI ), maka akibat dari perkawinan itu tidak
mempunyai kepastian hukum. Selanjutnya penolakan atau 1zin permohonan kasus tersebut
harus dituangkan dalam bentuk penetapan Pengadilan Agama. Kemudian poligami dalam
iddah pada hakekatnya dari segi kewajiban hukum dan inti hukum suami yang mencerai
isterinya dengan thalaq raj’i masih menanggung kewajiban atas isteri dan anak-anak
mereka, namun pengertiannnya tidak hanya sebatas itu bahwa laki-laki yang akan
melakukan poligami tidak hanya yang sedang beristeri saja tetapi termasuk juga suami
yang menjatuhkan thalaqg  kepada isterinya. Sehingga sesuai dengan peraturan
perundangan maka suami yang akan menikah lagi harus melapor ke Pengadilan Agama.






KATA PENGANTAR

Alhamdulilah, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, sholawat dan
salam atas pribadi paling utama diantara semua makhluk-Nya, yaitu Nabi Rasul
Muhammad yang diberkati.

Tak seorangpun meragukan bahwa persaudaraan dan keturunan diantara
sesama umat, merupakan faktor utama dalam penciptaan keserasian dalam
pembangunan, pendorong ke arah peningkatan kualitas, pembangkit gairah menuju
kemajuan, pembawa kebahagiaan sempuma serta pembebas dari kehinaan akibat
penjajahan.

ranpa adanya kesatuan pandangan, pendekatan dalam pikiran dan
perasaan dan tanpa kekuatan tekad bersama untuk bangkit membela kepentingan
umat serta penegakan kalimat Allah, mustahil bumi ini akan bergetar dalam
kegembiraan, langit akan menurunkan kemakmuran, memancarkan mata air rahmat
dan kebahagiaan yang mengalir memnuhi lembah-lembah cinta dan kasih sayang
serta lading-ladang kedamaian dan ketentraman.

Hanya dengan itu jiwa manusia akan bangkit kembali dari kematinnya,
fitrah keagamaan akan muncul kembali dari persembunyiaanya, keadilan akan
memancarkan cahanyanya. Kebijakan dan kearifan mengibarkan panji-panjinya,
menaungi pemimpin negeri yang mempertahankan urusan rakyat sebagaimana
seorang ayah yang penuh kasih sayang memenuhi kebutuhan putranya.

Banyak orang semakin sadar dan merasa bahwa masyarakat modern
dengan segala kemajuan yang menandainya, tidak dapat melahirkan rasa aman dan
tentram, atau paling tidak banyak yang merasa bahwa ada sesuatu yang hilang dari
dalam diri mereka. Karena itu, lahirlah dari banyak kalangan upaya pencarian dan
pencerahan guna menemukan kembali apa yang terasa hilang.

Diantaranya adalah mempelajari Undang-Undang, Hukum-Hukum Figh,
peraturan-peraturan dan Komplasi Hukum Islam di Indonesia yang merunakan
Instruksi Presiden RI Nomor I Tahun 1991, guna menemukan petunjuk-petunjuknya.



Al Qur’an merupakan sumber rujukan utama yang menempati posisi
sentral bagi seluruh disiplin ilmu ke-Islaman. Kemudian Al Hadits menempati urutan
kedua sebagai penegas. |

Oleh karena itu, penulis ingin mengangkat persoalan-persoalan ini dengan
rujukan kepada Al Qur’an dan Al Hadits namun tidak mengabaikan upaya Istthad
dari disiplin ilmu-ilmu Figh yang terarahkan kepada persoalan Poligami dalam Iddah
Kaitannya dengan Pasal 4 dan 5 Undang-Undang Perkawinan Nomor I Tahun 1974
dan Pasal 70 Komnilasi Hukum Islam di Indonesia.

Alhamdulillah, akhimya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
yang berjudul “ PANDANGAN HUKUM ISLAM TENTANG PERKAWINAN
POLIGAMI PADA MASA IDDAH “ ( Studi Analisis Undang-Undag Nomor I
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum I[slam ), oleh sebab itu penulis dalam kesempatan
yang berbahagia ini ingin menyampaikan rasa terima kasih dan salam ta’adzim kami
kepada yang terhormat :

1. Bapak DR H M. Imron Abdullah, M. Ag. Selaku Ketua STAIN Cirebon
yang telah memberikan kesempatan kepada kami sehingga bisa belajara
dan kuliah di Sekolah Tinggi yang Bapak pimpin.

2. Bapak Drs. Ahmad Kholiq, M. Ag. Selaku Ketua Jurusan Syari’ah.

3. Bapak Drs. Syamsuddin, selaku Ketua Program Study Al-Ahwal Al-
Syakhstyyah sekaligus pembimbing akademik.

4. Bapak Drs. Aang Sastragunawan, selaku pembimbing skripsi I dan Bapak
Drs. H. U. Syafruddin, selaku pembimbing skripsi II.

5. Bapak-bapak dan Ibu-ibu dosen yang telah mencurahkan segala
perhatiannnya dalam menyampaikan perkuliahan.

6. Ayahanda dan Ibunda tercinta, kakak-kakak dan adik-adik kami serta
semua keluarga.

7. Rekan-rekan dan sahabat karib yang telah memberikan dukungan kepada

kami.
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Semoga jasa baik mereka memperoleh balasan yang setimpal dan tercatat
sebagai amal soleh disisi Allah SWT.

Penulis menyadari sepenuh hati bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari
sempurna, oleh karenanya penulis tetap mengharapkan kritik dan saran pembaca demi

perbaikan di kemudian hari.

Semoga Allah SWT selalu membimbing dan memberkati kita semua, Amien.

Cirebon, Mei 2004

Penulis
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